
Realisasi kinerja Dapenpos tahun 2025 menunjukkan pencapaian yang
baik tercermin dari beberapa instrument investasi yang mencapai
target. Berbagai upaya peningkatan terhadap implementasi manajemen
risiko dan tata kelola perusahaan telah dilakukan agar Dapenpos
mampu mengelola dananya untuk jangka panjang. Pencapaian Hasil
Usaha, Return On Investment, Return On Asset, Rasio Pendanaan dan
Aset Neto dengan rincian sebagai berikut:

1.

Memenuhi ketentuan Pasal 19 Keputusan Direksi PT Pos Indonesia
(Persero) Pendiri Dana Pensiun Pos Indonesia Nomor: KD 167/Dirut/1217
tanggal 22 Desember 2017 Tentang Peraturan Dana Pensiun Pos Indonesia,
yang disahkan dengan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Nomor: Kep-867/NB.11/2018 Tentang Pengesahan atas
Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Pos Indonesia. Pengurus wajib
menyampaikan informasi kepada peserta mengenai Neraca, Perhitungan
Hasil Usaha, hal-hal yang timbul dalam rangka kepesertaan, setiap
perubahan Peraturan Dana Pensiun, dan ringkasan Laporan Investasi serta
ringkasan Laporan Hasil Evaluasi Dewan Pengawas.  

Di bawah ini disampaikan ringkasan kinerja dan kegiatan pengelolaan Dana
Pensiun Pos Indonesia:   

Susunan Pengurus dan Dewan Pengawas Dapenpos pada posisi 31
Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Dapenpos telah meningkatkan kualitas layanan keakuratan data
penerima manfaat pensiun guna mendukung salah satu tujuan
Dapenpos agar dapat menjaga kesinambungan penghasilan bagi
peserta secara tepat waktu, tepat jumlah dan tepat penerima, dengan
melaksanakan antara lain, validasi data peserta, penerbitan kartu
peserta pensiunan, sosialisasi Dapenpos untuk peserta aktif bersamaan
dengan Munas SPPI/Munas SPPI KB dan untuk peserta pasif pada saat
pelaksanaan Muswil PPPos, serta percepatan penerbitan SK Pensiun,
Penerbitan Daftar Pembayaran Pensiun tepat waktu. 

2.

dalam jutaan rupiah

Ringkasan Laporan Investasi, Hasil Investasi per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

4.

Untuk menilai tingkat akuntabilitas terhadap Laporan Dana Pensiun Pos
Indonesia, sesuai ketentuan yang berlaku, maka setiap tahun dilakukan
pemeriksaan / audit oleh auditor independen. Laporan Keuangan  
Dapenpos untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025, telah diaudit
oleh Auditor Independen KAP Roebiandini & Rekan dengan hasil sebagai
berikut:

Auditor Laporan Keuangan yang ditunjuk oleh Pendiri melalui Dewas
berpendapat bahwa:

 “Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan portofolio
Investasi Dapenpos tanggal 31 Desember 2025, serta perhitungan hasil
usaha. Hasil investasi tahunan dan laporan arus kas nya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan ketentuan
pelaporan keuangan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
Nomor: 21 Tahun 2024 tentang Laporan Berkala Dana Pensiun dan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 11/SEOJK.05/2025
tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Dana Pensiun”.

3.

Posisi Investasia.

Pendapatan Investasib.

Laporan Keuangan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 20245.

Aset Neto
Posisi aset neto per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 2,381 triliun naik
sebesar Rp. 195,71 miliar dibandingkan aset neto pada akhir tahun 2024
sebesar Rp. 2,185 triliun.

a.

Perubahan Aset Neto
Saldo Aset Neto Awal Tahun 2025 sebesar Rp 2,185 triliun, terdapat
kenaikan Aset Neto sebesar Rp. 195,71 miliar sehingga saldo Aset Neto
Akhir Tahun 2025 sebesar Rp. 2.381 triliun.

b.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)c.
dalam jutaan rupiah

Hasil Usaha Bersihd.
dalam jutaan rupiah

Hasil Usaha setelah pajak selama tahun 2025 sebesar Rp.120,863
miliar atau turun 3,21% dibanding realisasi pada periode yang sama
tahun 2024 sebesar Rp 124,877 miliar karena adanya biaya
pencadangan obligasi Waskita Karya yang masih dalam proses
menunggu hasil RUPO.

Dalam Program Manfaat Pasti, Manfaat Pensiun yang akan diterima
peserta sudah ditentukan diawal berdasarkan formula tertentu, karena
itu risiko Investasi dan risiko Aktuaria ditanggung oleh Dana Pensiun
Pemberi Kerja bukan oleh Peserta. Oleh Karena itu hasil Investasi
digunakan untuk memenuhi kewajiban pembayaran manfaat pasti di
masa depan (penumpukan dana/pendanaan). 

Kepesertaan posisi per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 20246.

Jumlah Pesertaa.

Iuran dan Pembayaran Pensiun posisi per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

b.

PENGANTAR

dalam jutaan rupiah

dalam jutaan rupiah
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Pendanaan posisi per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 20247.

dalam jutaan rupiah

PEMERIKSAAN OTORITAS JASA KEUANGAN (OJK)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor: 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan
dan Penguatan Sektor Keuangan dan POJK Nomor: 30/POJK.05/2020
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor:
11/POJK.05/2014 tentang Pemeriksaan Langsung Lembaga Jasa Keuangan
Nonbank Pasal 4 bahwa:

Otoritas Jasa Keuangan melakukan pemeriksaan langsung terhadap
Lembaga Jasa Keuangan Nonbank secara berkala maupun setiap
waktu.

Otoritas Jasa Keuangan dapat menetapkan pemeriksaan langsung
secara berkala sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dengan
frekuensi 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Frekuensi pemeriksaan langsung secara berkala sebagaimana
dimaksud pada Ayat (2) ditentukan berdasarkan penilaian pengawas
atas kondisi tingkat Kesehatan atau faktor yang berdampak terhadap
kegiatan usaha Lembaga Jasa Keuangan Nonbank.

(1)

(2)

(3)

RINGKASAN EVALUASI DEWAN PENGAWAS ATAS
PENGELOLAAN DAPENPOS

PERIODE 1 JANUARI 2025 S/D 31 DESEMBER 2025

Evaluasi Pendanaan

Jumlah Peserta:
Jumlah peserta untuk tahun 2025 sebanyak 27.356 orang, turun sebanyak
719 orang atau turun sebesar 2,56% dari tahun 2024 sebanyak 28.075
orang. Jumlah pembayaran manfaat pensiun untuk tahun 2025 sebesar Rp
286,03 miliar terjadi kenaikan Rp 4,38 miliar atau 1,56% dari tahun 2024
sebesar Rp. 281,65 miliar. Penerimaan iuran pensiun tahun 2025 sebesar
Rp 302,05 miliar terjadi kenaikan Rp 48,62 miliar atau  16,10% dari tahun
2024 sebesar Rp 253,43 miliar.

1.

JL tasikmalaya no 1 bandung

Evaluasi Kinerja Investasi

Pelaksanaan Kebijakan Manajemen Risiko Investasi

2.

Pencapaian sasaran hasil investasi (ROI) tahun 2025 sebesar 9,18% dari
target yang ditetapkan pada Rencana Bisnis tahun 2025 sebesar 8,02%
atau tercapai  114,55%.

Realisasi investasi tahun 2025 sebesar Rp. 2,095 triliun dari target tahun
2025 sebesar Rp 2,239 triliun dan tumbuh 0,08% dari realisasi Investasi
Tahun 2024 sebesar Rp 2,093 triliun.

Pasal 17 Arahan Investasi Dana Pensiun Pos Indonesia (DAPENPOS)
Nomor: KD.021/DIRUT/0221, yang menyatakan bahwa likuiditas minimum
portofolio investasi ditetapkan sekurang-kurangnya 2% (dua per seratus)
dari jumlah investasi dalam jangka waktu 1 (satu) bulan untuk mendukung
ketersediaan dana untuk pembayaran manfaat pensiun yang jatuh
tempo, biaya investasi dan biaya operasional. Jenis Investasi yang
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas minimum adalah
Deposito On Call, Deposito Berjangka, Surat Berharga Negara dan
Obligasi dengan sisa waktu tenor maksimum 1 (satu) bulan.

a.

b.

c.

Evaluasi Realisasi Rencana Bisnis

Hasil usaha setelah pajak penghasilan tahun 2025 sebesar Rp 120,86 miliar
dari target hasil usaha yang dianggarkan dalam Rencana Bisnis tahun 2025
sebesar Rp 161,79 miliar, atau tercapai 74,70%. Dibandingkan hasil usaha
yang diperoleh tahun 2024 yaitu Rp 124,88 miliar maka terjadi penurunan
Rp 4,01 miliar atau turun 3,21%.

3.

Kesimpulan

Berdasarkan pengawasan Dewan Pengawas terhadap pelaksanaan pengelolaan
Dana Pensiun Pos Indonesia (DAPENPOS) tahun 2025, Pengurus telah
melaksanakan kewajiban, tanggung jawab dan wewenangnya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Peraturan Dana Pensiun dari
Dana Pensiun Pos Indonesia  dan Arahan Investasi DAPENPOS.

022- 727 1367 www.dapenpos.co.id dppos_indonesia@dapenpos.co.id

info
dapenpos

Disajikan Khusus untuk Peserta Dana Pensiun Pos Indonesia

2025
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